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ABSTRAK 

 

Judul  : Persepsi Guru Terhadap Pengelolaan Sarana dan 

Prasarana Pendukung Pembelajaran di SMK N 1 Kota 

Sawahlunto 

 

Penulis  :  Esi Evitri 

 

Pembimbing  :  1. Prof. Dr. Rusdinal, M.Pd 

  2. Dra. Nelfia Adi, M.Pd  

 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kurang baiknya pengelolaan 

sarana dan prasarana pembelajaran di SMK N 1 Kota Sawahlunto. Lebih lanjut 

dilakukan penelitian yang bertujuan untuk memperoleh gambaran dan informasi 

mengenai persepsi guru terhadap perencanaan, pengadaan, penyimpanan, 

inventarisasi, pemeliharaan, penghapusan, dan pengawasan . sarana dan prasarana 

pembelajaran di SMK N 1 Kota Sawahlunto. 

Penelitian ini digolongkan kepada penelitian yang bersifat deskriptif, yang 

menjadi populasi adalah seluruh Guru yang mengajar di SMKN 1 Kota 

Sawahlunto yang berjumlah 65 orang, penelitian ini penelitian populasi. Jenis data 

adalah data primer dan bersumber dari guru yang dijadikan responden. Instrumen 

penelitian ini adalah kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.  

Hasil penelitian menunjukkan persepsi guru terhadap pengelolaan sarana 

dan prasarana pembelajaran di SMK Negeri I Sawahlunto secara umum cukup 

baik dengan skor rata-rata 2.9,dilihat dari perencanaan sudah baik dengan skor 

rata-rata 3.7, dilihat dari pengadaan cukup baik dengan skor rata-rata 2.7, dilihat 

dari penyimpanan sudah baik dengan skor rata-rata 3.6, dilihat dari inventarisasi 

cukup baik dengan skor rata-rata 2.8, dilihat dari pemeliharaan kurang baik 

dengan skor rata-rata 2.3, dilihat dari penghapusan kurang baik dengan skor rata-

rata 2.6, dan dilihat dari pengawasan kurang baik dengan skor rata-rata 2.5. Untuk 

itu, pengelolaan sarana dan prasarana pembelajaran di SMK Negeri I Sawahlunto 

perlu diperbaiki dan ditingkatkan lagi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Pembelajaran merupakan suatu sistem dengan komponen-komponen 

yang saling berkaitan. Komponen-komponen pembelajaran meliputi : peserta 

didik, guru, bahan ajar, kurikulum, sarana prasarana, serta strategi 

pembelajaran. Suatu sistem akan mencapai suatu keberhasilan jika 

komponen-komponen yang saling terkait bekerja secara seimbang. Jika salah 

satu komponen saja tidak bekerja, maka dapat dipastikan tidak akan 

memberikan hasil yang optimal. Sarana pendukung pembelajaran sekolah 

merupakan salah satu faktor penunjang dalam pencapaian keberhasilan proses 

belajar mengajar di sekolah. Tentunya hal tersebut dapat dicapai apabila 

ketersediaan sarana pendukung pembelajaran yang memadai disertai dengan 

pengelolaan secara optimal. 

Dalam teori kurikulum (Anita Lie, 2012) keberhasilan suatu kurikulum 

merupakan proses panjang, mulai dari kristalisasi berbagai gagasan dan 

konsep ideal tentang pendidikan, perumusan desain kurikulum, persiapan 

pendidik dan tenaga kependidikan, serta sarana pendukung pembelajaran, tata 

kelola pelaksanaan kurikulum termasuk pembelajaran dan penilaian 

pembelajaran dan kurikulum. 

Struktur kurikulum dalam hal perumusan desain kurikulum, menjadi amat 

penting. Karena begitu struktur yang disiapkan tidak mengarah sekaligus 
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menopang pada apa yang ingin dicapai dalam kurikulum, maka bisa 

dipastikan implementasinya pun akan kedodoran. 

Seiring dengan diberlakukannya Kurikulum 2013 dimana pada 

kurikulum ini siswa dituntut aktif. Untuk menunjang keaktifan siswa 

diperlukan sarana pendukung pembelajaran pendukung pembelajaran. Untuk 

itu diperlukan pengelolaan sarana dan prasana pendukung pembelajaran yang 

baik. Sekolah dituntut untuk memiliki kemandirian untuk mengatur dan 

mengurus kebutuhan sekolah menurut kebutuhan berdasarkan aspirasi dan 

partisipasi warga sekolah dengan tetap mengacu pada peraturan dan 

perundang undangan pendidikan nasional yang berlaku.  

 Untuk mewujudkan dan mengatur hal tersebut pemerintah melalui PP 

No. 19 Tahun 2005 tentang Standar nasional Pendidikan, pasal 1 ayat (8) 

mengemukakan standar sarana pendukung pembelajaran adalah Standar 

Nasional Pendidikan yang berkaitan kriteria minimal tentang ruang belajar, 

tempat olah raga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel 

kerja, tempat bermain, tempat berekreasi dan berkreasi, serta sumber belajar 

lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran termasuk 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Pada Bab VII Pasal 42 

dengan tegas disebutkan bahwa; (1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki 

sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku 

dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang 

diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 

berkelanjutan. 
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  Pengelolaan sarana pendukung pembelajaran meliputi kegiatan 

merencanakan, mengadakan, menginventarisasikan, memelihara, dan 

mengawasi sarana yang ada sehingga sarana pendukung pembelajaran 

tersebut dapat didayagunakan menurut fungsinya masing-masing. 

Pengelolaan sarana yang baik tersebut dapat dilihat dari proses 

pengelolaannnya seperti adanya analisis penyusunan sarana yang dibutuhkan, 

pengadaan sarana yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan guru, 

penyimpanan yang sesuai dengan prosedur dan fungsinya, maupun 

pemeliharaan yang sesuai dengan pedoman yang ada. 

  Berdasarkan pengamatan penulis pada SMK Negeri I Sawahlunto terlihat 

pengelolaan sarana pendukung pembelajaran yang ada disekolah tersebut 

masih belum berjalan dengan baik, hal ini terlihat dari fenomena sebagai 

berikut: 

1. Masih ada analisis rencana kebutuhan sekolah, terlihat dari adanya sarana 

pendukung pembelajaran yang masih kurang sehingga disaat proses 

belajar mengajar berlangsung media yang diperlukan tidak ada. 

2. Pengadaan sarana pendukung pembelajaran tidak sesuai dengan 

kebutuhan, seperti buku-buku dan modul yang digunakan sebagai 

penunjang pembelajaran masih belum mencukupi terlihat dari masih 

adanya siswa yang belum mendapat buku atau modul pada saat PBM 

berlangsung sehingga dalam pelaksanaan proses belajar mengajar siswa 

yang tidak mendapatkan buku tidak paham dengan materi yang diajarkan 

oleh guru. 
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3. Alat praktek belum terinventarisasi dengan baik, sehingga tidak dapat 

diketahui jumlah dan keadaan barang, baik barang yang diperoleh melalui 

pembelian, hibah, hadiah bantuan dan lain sebagainya. 

4. Alat praktek pembelajaran belum terpelihara dengan baik, contohnya alat 

praktek labor setelah dipakai dibiarkan begitu saja. 

5. Peralatan (misalnya: mesin fotokopi, scanner, printer, proyektor) 

dibiarkan tanpa dirawat dengan baik, dan ada alat-alat praktek yang kotor 

dan berdebu karena tidak dibersihkan. 

6. Barang-barang yang sudah rusak dan tidak bisa dipakai lagi belum di 

lakukan penghapusannya. 

7. Kurangnya pengawasan kepala sekolah terhadap sarana pendukung 

pembelajaran yang ada disekolah. 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan pengamatan penulis dilapangan, penulis mendapatkan bahwa 

pengelolaan sarana pendukung pembelajaran kurang efektif dilakukan hal ini 

dapat di identifikasikan sebagai berikut: 

1. Masih adanya sarana pendukung pembelajaran yang masih kurang 

sehingga disaat proses belajar mengajar berlangsung media yang 

diperlukan tidak ada. 

2. Modul yang menunjang pembelajaran masih belum mencukupi. 

3. Alat praktik belum terinventarisasi dengan baik, sehingga tidak diketahui 

jumlah dan keadaan barang. 

4. Alat praktik pembelajaran belum terpelihara dengan baik. 

5. Alat-alat praktik tidak terawat dengan baik, kotor dan berdebu. 



5 

 

 
 

6. Terdapat banyak barang-barang yang rusak. 

7. Kurangnya perhatian dan pengawasan kepala sekolah. 

  

C. Pembatasan masalah 

  Mengingat begitu luasnya permasalahan ini dan keterbatasan waktu, 

tenaga dan kemampuan, maka penelitian ini dibatasi hanya meneliti mengenai 

“Bagaimana Persepsi Guru Terhadap Pengelolaan Sarana pendukung 

pembelajaran di SMK Negeri I Sawahlunto” 

 

D. Perumusan masalah 

  Berdasarkan pembatasan yang dikemukakan di atas maka yang menjadi 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana persepsi guru tentang Perencanaan sarana pendukung 

pembelajaran di SMKN 1 Kota Sawahlunto? 

2. Bagaimana persepsi guru tentang Pengadaan sarana pendukung 

pembelajaran pendukung pembelajaran di SMKN 1 Kota Sawahlunto? 

3. Bagaimana persepsi guru tentang Penyimpanan sarana pendukung 

pembelajaran di SMKN 1 Kota Sawahlunto? 

4. Bagaimana persepsi guru tentang Inventarisasi sarana pendukung 

pembelajaran di SMKN 1 Kota Sawahlunto? 

5. Bagaimana persepsi guru tentang Pemeliharaan sarana pendukung 

pembelajaran di SMKN 1 Kota Sawahlunto? 

6. Bagaimana persepsi guru tentang penghapusan sarana pendukung 

pembelajaran di SMKN 1 Kota Sawahlunto? 
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7. Bagaimana persepsi guru tentang Pengawasan sarana pendukung 

pembelajaran di SMKN 1 Kota Sawahlunto? 

 

E. Tujuan penelitian 

  Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran dan informasi mengenai 

persepsi guru terhadap: 

1. Perencanaan sarana pendukung pembelajaran di SMKN 1 Kota 

Sawahlunto 

2. Pengadaan sarana pendukung pembelajaran di SMKN 1 Kota Sawahlunto 

3. penyimpanan sarana pendukung pembelajaran di SMKN 1 Kota 

Sawahlunto 

4. Inventarisasi sarana pendukung pembelajaran pendukung pembelajaran di 

SMKN 1 Kota Sawahlunto 

5. Pemeliharaan sarana pendukung pembelajaran pendukung pembelajaran 

di SMKN 1 Kota Sawahlunto 

6. Penghapusan sarana pendukung pembelajaran pendukung pembelajaran di 

SMKN 1 Kota Sawahlunto 

7. Pengawasan sarana pendukung pembelajaran pendukung pembelajaran di 

SMKN 1 Kota Sawahlunto 

 

F. Kegunaan penelitian 

  Hasil penelitian ini diharapkan berguna dan menjadi bahan masukan bagi 

pihak-pihak yang berkecimpung dalam dunia pendidikan terutama bagi: 
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1. Kepala Sekolah, sebagai masukan untuk peningkatan pengelolaan sarana 

pendukung pembelajaran disekolah 

2. Guru SMK Negeri I Sawahlunto untuk lebih dapat meningkatkan dan 

memelihara sarana pendukung pembelajaran disekolah agar dapat 

membantu pelaksanaan pembelajaran disekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengelolaan sarana pendukung 

pembelajaran di SMK Negeri I Sawahlunto dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi guru terhadap pengelolaan sarana pendukung pembelajaran di 

SMK Negeri I Sawahlunto dilihat dari perencanaan sudah baik dengan 

skor rata-rata 3.7 

2. Persepsi guru terhadap pengelolaan sarana pendukung pembelajaran di 

SMK Negeri I Sawahlunto dilihat dari pengadaan cukup baik dengan skor 

rata-rata 2.7 

3. Persepsi guru terhadap pengelolaan sarana pendukung pembelajaran di 

SMK Negeri I Sawahlunto dilihat dari penyimpanan sudah baik dengan 

skor rata-rata 3.6 

4. Persepsi guru terhadap pengelolaan sarana pendukung pembelajaran di 

SMK Negeri I Sawahlunto dilihat dari inventarisasi cukup baik dengan 

skor rata-rata 2.8 

5. Persepsi guru terhadap pengelolaan sarana pendukung pembelajaran di 

SMK Negeri I Sawahlunto dilihat dari pemeliharaan kurang baik dengan 

skor rata-rata 2.3 
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6. Persepsi guru terhadap pengelolaan sarana pendukung pembelajaran di 

SMK Negeri I Sawahlunto dilihat dari penghapusan kurang baik dengan 

skor rata-rata 2.6 

7. Persepsi guru terhadap pengelolaan sarana pendukung pembelajaran di 

SMK Negeri I Sawahlunto dilihat dari pengawasan kurang baik dengan 

skor rata-rata 2.5 

8. Persepsi guru terhadap pengelolaan sarana pendukung pembelajaran di 

SMK Negeri I Sawahlunto cukup baik dengan skor rata-rata 2.9 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan di 

atas, peneliti menyampaikan beberapa saran kepada: 

1. Kepala Sekolah, agar dapat memperbaiki serta meningkatkan 

pengelolaan sarana pendukung pembelajaran di SMK Negeri I 

Sawahlunto. Khususnya dalam pemeliharaan, penghapusan dan 

pengawasan sarana pendukung pembelajaran. Misalnya seperti melakukan 

analisis, menyeleksi, dan menetapkan rencana kebutuhan sarana pembelajaran 

pendukung di sekolah. 

2. Guru, agar dapat mengawasi pemanfaatan sarana pendukung 

pembelajaran oleh siswa. Serta dapat menjaga kebersihan dan 

keterawatan sarana pendukung pembelajaran yang ada. Misalnya dengan 

menempatkan kembali sarana yang telah dipakai, dan membersihkan dari 

debu. 
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3. Siswa, agar dapat menjaga kebersihan dan keterawatan sarana dan 

prasana yang disediakan sekolah. Misalnya selalu membersihkan dan 

merapikan kembali sarana sekolah setelah dipakai. 

4. Warga sekolah, agar bersama-sama dapat menjaga sarana pendukung 

pembelajaran yang sudah ada. Dengan tidak mencorat coret sarana 

sekolah, dan membersihkan sarana sekolah. 
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